
vii 
 

ABSTRAK 

M. Pansari. 170104020126 . Pengobatan Manyamak dengan Ayat-Ayat Al-

Qur’an dalam Pandangan Para Pananamba di Kecamatan Amuntai 

Selatan. Pembimbing (I) Bashori, M.Ag. dan Pembimbing (II) Dr. Dzikri 

Nirwana, M.Ag., pada Program Studi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Al-Qur’an, Manyamak, Pananamba, Manfaat 

Pengobatan. 

Latar belakang penelitian ini merujuk pada pola interaksi  masyarakat 

terhadap Al-Qur’an. Beragam cara yang dilakukan masyarakat dalam berinteraksi 

dengan Al-Qur’an, ada yang hanya membacanya untuk memperoleh ketenangan 

jiwa, dan ada juga dengan mengamalkannya untuk terapi pengobatan. Ini 

merupakan salah satu bentuk fenomena living Qur’an, karena dalam proses 

penggunaannya turut menyertakan ayat-ayat Al-Quran. Dalam tulisan penelitian 

ini membicarakan tentang  pengobatan sakit manyamak dengan ayat-ayat Al-

Qur’an menurut pandangan para pananamba di Kecamatan Amuntai Selatan. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan dan manfaat ayat Al-Qur’an dalam 

pengobatan manyamak menurut pandangan  para ahli terapi. 

Jenis  penelitian ini yaitu penelitian lapangan  (field research) dengan 

menggunakan  metodologi penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang  

diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serts 

disusun secara sistematis. Kemudian diuraikan  atau disajikan dalam laporan hasil 

penelitian dan dilakukan analisis secara kualitatif. 

Adapun hasil penelitian yaitu pandangan para pananamba dalam 

pengobatan sakit manyamak dengan ayat-ayat Al-Qur’an  di Kecamatan Amuntai 

Selatan adalah bahwa pengobatan manyamak menggunakan ayat Al-Qur’an 

adalah salah satu metode yang mutahir dan manjur. Hal ini disebabkan keyakinan 

kuat yang dimiliki oleh hampir semua pananamba manyamak akan pengobatan 

dengan ayat Al-Qur’an dapat memberikan kesembuhan dikarenakan adanya 

keberkahan dan langsung meminta pertolongan, perlindungan dan kesembuhan 

dari segala macam gangguan baik itu penyakit medis atau bersumber dari jin dan 

manusia. Adapun ayat-ayat yang digunakan dalam pengobatan tersebut yaitu Al-

Fâtihah ayat 1-7, al-Baqarah ayat 255, al-Anbiyâ ayat 87, al-Ikhlâsh, al-Falaq, dan 

an-Nâs. Disamping pemahaman yang rata-rata sama, namun secara proses atau 

metode yang diterapkan masing-masing dari ahli berbeda-beda, beberapa ahli 

pengobatan manyamak mengaplikasikan ayat Al-Qur’an dengan cara dibacakan 

kemudian mengusap tangannya kebagian tubuh pasien yang sakit. 

Kemudian manfaat dalam pengobatan manyamak dengan menggunakan 

ayat Al-Qur’an dalam pandangan para pananamba adalah memberikan 

kesembuhan secara spritual  ,mendapatkan perlindungan dari gangguan jin dan 

setan, memberikan keberkahan, memberikan ketenangan dan meningkatkan 

keimanan. Hal ini disepakati hampir keseluruhan para ahli manyamak. 

 


